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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen dalam pasal 6 yang mengatur tentang hak-hak pelaku usaha dan pasal 7
yang mengatur tentang kewajiban pelaku usaha yang penting bagi pelaku usaha untuk menghindari
terjadinya sengketa perdagangan dan melindungi pelaku usaha. Namun pada Sanjaya Trophy
belum terpenuhi satu hak dari pelaku usaha yaitu menerima pembayaran yang sesuai dengan
kesepakatan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan sistem
pemesanan kerajinan marmer di Sanjaya Trophy Desa Karanganyar Kabupaten Trenggalek?; 2)
Bagaimana sudut pandang hukum islam terhadap sistem pemesanan yang berjangka waktu
kerajinan marmer di Sanjaya Trophy, Desa Karanganyar Kabupaten Trenggalek?; 3) Bagaimana
problematika hukum dan solusi sistem pemesanan kerajinan marmer Sanjaya Trophy Desa
Karanganyar Kabupaten Trenggalek ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian hukum
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi pada
objek penelitian di Sanjaya Trophy, wawancara dengan pemilik usaha dan pembeli, serta
dokumentasi. Teknik analisia data dalam penelitian ini menggunakan kondensi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem pemesanan di Kerajinan Marmer
Sanjaya Trophy dilakukan dengan cara memesan terlebih dahulu. Hal ini barang yang dipesan
dibuat terlebih dahulu, dan penjual mempercayai pembeli bahwa pembeli akan memenuhi janjinya
dengan membayarkan sejumlah uang yang telah disepakati kepada penjual. Setelah barang jadi,
penjual mengirimkan pesanan terlebih dahulu dan selanjutnya pembeli membayarkan uang yang
telah disepakati. 2) Dalam pembayaran di Sanjaya Trophy, pembayaran dilakukan setelah
barang itu jadi dan tidak dilakukan ketika awal berakad. Hal ini sesuai dengan akad dalam
muamalah yakni bai' istishna' yang merupakan akad meminta seseorang untuk membuat sebuah
barang tertentu dalam bentuk tertentu. Atau dapat diartikan sebagai akad yang dilakukan
dengan seseorang untuk membuat barang tertentu dalam tanggungan. Maksudnya, akad
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tersebut merupakan akad membeli sesuatu yang akan dibuat oleh seseorang. 3) Sistem
pembayaran jangka waktu Sanjaya Trophy belum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 Tentang Perlindungan Konsumen Pasal 6 huruf (a) dan sudah sesuai dengan Pasal 7. Pada
penelitian ini, Sanjaya Trophy telah memenuhi kewajiban sebagai pelaku usaha. Dengan
diaturnya hak-hak dan kewajiban dari pelaku usaha dan konsumen maka pelaku usaha dan
konsumen dapat menciptakan perdagangan yang sehat dan seimbang, serta dapat mengetahui
proporsi hak dan kewajiban untuk menghindari terjadinya sengketa perdagangan. Untuk
meminimalisir resiko dari adanya pihak yang dirugikan dari perikatan jual beli yang
ditanggung oleh pihak penjual, maka sebaiknya pihak penjual menggunakan menggunakan
sistem pemberian uang muka baik yang didahului adanya perjanjian tertulis maupun tidak
tertulis. Dengan kata lain, jika pesanan harus dikerjakan secara manual dan membutuhkan
waktu, maka penjual bisa meminta uang muka untuk memastikan pembeli memang benar-
benar serius dalam transaksi.
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ABSTRACT
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This research is based on Law Number 8 0f 1999 concerning Consumer Protection in article
6 which regulates the rights of business actors and article 7 which regulates the obligations of
business actors which is important for business actors to avoid trade disputes and protect business
actors. However, in the Sanjaya Trophy, one right from business actors has not been fulfilled,
namely receiving payments in accordance with the agreement.

The formulation ofthe problem in this study is: 1) How is the implementation of the marble
craft ordering system in Sanjaya Trophy, Karanganyar Village, Trenggalek Regency?; 2) What is
the viewpoint of Islamic law on the order system that has a time limit for marble crafts in Sanjaya
Trophy, Karanganyar Village, Trenggalek Regency?; 3) How Legal Problems and Solutions to the
Sanjaya Trophy Marble Craft Order System in Karanganyar Village, Trenggalek Regency
Reviewed from Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection?

This type of research is a qualitative research with empirical legal research methods. The
data collection techniques used in this study are in the form of observations on research objects in
the Sanjaya Trophy, interviews with business owners and buyers, and documentation. The data
analysis technique in this study uses data condensation, data presentation, and conclusion drawn.

The results of this study show that: 1) The ordering system at Sanjaya Trophy Marble
Crafts is carried out by pre-ordering. It is the goods that are ordered first, and the seller trusts the
buyer that the buyer will fulfill his promise by paying the agreed amount of money to the seller.
After the finished goods, the seller sends the order first and then the buyer pays the agreed money.
2) In payment at Sanjaya Trophy, payment is made after the item is finished and is not made at
the beginning of the contract. This is in accordance with the contract in muamalah namely bai'
istishna' which is a contract asking someone to make a certain item in a certain form. Or it can
be interpreted as a contract made with someone to make certain goods in dependents. That is,
the contract is a contract to buy something that will be made by someone. 3) The Sanjaya Trophy
payment system for the term is not in accordance with Law Number 8 of 1999 concerning
Consumer Protection Article 6 letter (a) and is in accordance with Article 7. In this study, Sanjaya
Trophy has fulfilled its obligations as a business actor. With the regulation of the rights and
obligations of business actors and consumers, business actors and consumers can create healthy
and balanced trade, and can know the proportion of rights and obligations to avoid trade
disputes. To minimize the risk of having a party who is harmed by the sale and purchase
agreement borne by the seller, the seller should use a down payment system that is preceded
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by a written or unwritten agreement. In other words, if the order has to be done manually and
takes time, then the seller can ask for a down payment to make sure the buyer is really serious
about the transaction.
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